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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa dan atas segala berkat, 

rahmat, dan hidayah-NYA sehingga saya bisa menyelesaikan Laporan Magang di 

PT. Delta Mitra Semesta, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Semester 

VII dan merupakan salah satu mata kuliah dengan bobot SKS-4. di Sekolah 

Tinggi Ilmu Administrasi dan Manajemen Kepelabuhanan (STIAMAK) 

Barunawati Surabaya. 

Sedangkan, tujuan magang   itu sendiri adalah menerapkan apa yang telah 

dipelajari pada materi perkuliahan di kampus ke dunia kerja yang lebih nyata. 

Sehingga, penulis dapat merasakan dan sekaligus mendapatkan pengalaman 

mengenai bagaimana dunia kerja itu sebenarnya. 

Magang yang dilaksanakan di PT. Delta Mitra Semesta pada tanggal 16 

Oktober 2023 sampai dengan 31 Desember 2023 dapat terlaksana dengan baik 

berkat bantuan dari semua pihak-pihak yang bersangkutan, baik dari pihak 

kampus Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi dan Manajemen Kepelabuhanan 

(STIAMAK) Barunawati Surabaya maupun dari pihak PT. Delta Mitra Semesta. 

Tanpa bantuan dan bimbingan yang telah diberikan tentunya penulis tidak akan 

mendapatkan hasil seperti apa yang diharapkan. Oleh karena itu saya sebagai 

penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 

1. Bapak Mudayat, S.Pd, MM, selaku PLH Ketua di Sekolah Tinggi Ilmu 

Administrasi dan Manajemen Kepelabuhanan (STIAMAK) Barunawati 

Surabaya; 

2. Bapak Soedarmanto, SE., MM., selaku Ketua Program Studi (Kaprodi) di 

Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi dan Manajemen Kepelabuhanan 

(STIAMAK) Barunawati Surabaya; 

3. Bapak Mudayat, S.Pd, MM selaku Dosen Pembimbing Magang di Sekolah 

Tinggi Ilmu Administrasi dan Manajemen Kepelabuhanan (STIAMAK) 

Barunawati Surabaya; 

4. Ibu Ruby , selaku HRD atau Pimpinan di PT. Delta Mitra Semesta; 
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5. Staff PT. Delta Mitra Semesta yang telah membantu untuk membimbing   

saya selama magang di PT. Delta Mitra Semesta. 

Penyusun menyadari bahwa Laporan Magang ini masih jauh dari sempurna. 

Untuk itu kritik dan saran yang sifatnya membangun dari semua pihak akan 

sangat membantu. Besar harapan penulis agar Laporan Magang ini membawa 

manfaat bagi para pembaca dan pada dunia pendidikan pada umumnya. 

 

Surabaya, 11 November 2023 

 Penulis, 

 

Febri Erizka 

NIM : 20111031 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi yang ada saat ini dalam bidang komunikasi dan 

tranportasi telah memberikan manfaat yang sangat besar dalam hubungan  antar 

bangsa khususnya dalam bidang perdagangan internasional. Salah satu hubungan 

perdagangan ini adalah adanya pasar terbuka bagi negara yang memiliki 

kelebihan komoditi dibandingkan dengan negara lainnya. Kegiatan ekspor impor 

ini didasari oleh kondisi bahwa tidak ada suatu negara yang benar-benar mandiri 

karena satu sama lain saling membutuhkan dan saling mengisi. Setiap negara 

pastinya memiliki karakteristik yang berbeda-beda baik menurut sumber daya 

alam, dan sumber daya manusia. 

Transaksi perdagangan internasional saat ini lebih dikenal dengan istilah 

ekspor dan impor, pada hakikatnya adalah suatu transaksi sederhana yang tidak 

lebih dari pembeli dan penjual barang antara pengusaha-pengusaha yang 

berdomisili di negara yang berbeda-beda. Namun dalam pertukaran barang dan 

jasa yang menyeberangi laut, udara, maupun darat ini tidak jarang timbul 

berbagai masalah yang kompleks antara pengusaha yang mempunyai adat 

istiadat, bahasa, kebudayaan dan cara yang berbeda-beda. Terutama masalah 

jarak yang sangat jauh ini menjadi salah satu hambatan dalam kegiatan ekspor 

dan impor ini.  
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PT. Delta Mitra Semesta sebagai perusahaan Freight Forwarding yang, 

bergerak dalam jasa transportasi melalui laut dan udara. Untuk ruang gerak 

kerjanya Freight Forwarding adalah bagian dari shipping line dalam melakukan 

kerjasama untuk export dan import, dalam hal ini untuk jasa transportasi 

perusahaan berjenis Freight Forwarding dapat membuka jenis jasa lain semisal 

EMKL (Ekspedisi Muatan Kapal Laut), handling project cargo, yakni merupakan 

jenis jasa yang tidak bisa dilakukan oleh Shipping Line.  

Dalam hal ini diharapkan PT. Delta Mitra Semesta dapat menjadi 

perusahaan Freight Forwarding yang mampu bersaing dengan perusahaan 

Freight Forwarding lainnya di Indonesia. Seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, maka berkembang lah untuk proses handling ekspor 

pada PT Delta Mitra Semesta. Handling ekspor ini memiliki tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan untuk sampainya barang ekspor kepada buyer 

atau trading.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis menjadi tertarik untuk 

melakukan penelitian berjudul “Proses Handling Ekspor Di PT. Delta Mitra  

Semesta”.  Penelitian ini guna untuk memenuhi tugas magang (on the job 

training) yang dimulai sejak tanggal 16 Oktober 2023 sampai dengan 31 

Desember 2023 yang sudah menjadi syarat untuk memenuhi kegiatan magang di 

perusahaan/instansi yang telah di tentukan oleh pihak kampus atau Perguruan 

Tinggi. 
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1.2. Tujuan dan Manfaat Magang 

1.2.1 Tujuan Magang 

Kegiatan Magang ini akan dilakukan di PT. Delta Mitra Semesta 

Surabaya yang memiliki tujuan bagi mahasiswa dan perguruan tinggi yakni 

STIAMAK Barunawati Surabaya. Tujuan yang ingin dicapai akan dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Sebagai sarana latihan dan penerapan ilmu pengetahuan administrasi di 

dunia kerja bagi mahasiswa; 

2. Untuk mengetahui proses handling ekspor di PT. Delta Mitra Semesta  

3. Untuk meningkatkan kompetisi penulis bagaimana cara handling ekspor 

pada PT Delta Mitra Semesta. 

 

1.2.2  Manfaat Magang 

Dengan adanya Kegiatan Magang yang dilakukan oleh mahasiswa di 

Kantor PT. Delta Mitra Semesta Surabaya, ada beberapa manfaat bagi 

mahasiswa, Perguruan Tinggi, dan Instansi terkait sebagiamana yang akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Sebagai sarana untuk menambah serta meningkatkan pengetahuan, 

pengalaman, dan wawasan mengenai dunia kerja bagi mahasiswa. 
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2. Bagi STIAMAK Barunawati 

Laporan hasil magang ini dapat menambah literature/daftar Pustaka di 

lingkungan dan perpustakaan STIAMAK Barunawati sebagai bahan 

kajian atau perbandingan dalam pengembangan penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Instansi/Perusahaan 

Merupakan sarana untuk menjembatani antara instansi atau perusahaan 

dengan lembaga pendidikan untuk bekerja sama lebih lanjut baik bersifat 

akademis maupun non akademis. Perusahaan juga dapat melihat tenaga 

kerja yang potensial dikalangan mahasiswa sehingga apabila suatu saat 

perusahaan membutuhkan karyawan dapat melakukan rekruitmen. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM OBJEK MAGANG 

 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

2.1.1 Sejarah PT. Delta Mitra Semesta 

Didirikan pada tahun 1998, Delta Mitra Semesta ( DMS ) Telah 

berkembang pesat menjadi perusahaan bisnis logistik terpercaya di 

Surabaya. PT. Delta Mitra Semesta kini menawarkan layanan terkait 

Pengangkutan Laut (Impor / Ekspor), Pengangkutan Truk, Penanganan 

Darat Domestik (transportasi antarmoda), Bea Cukai, Penanganan Proyek & 

Pergudangan. Sejak didirikan, PT. Delta Mitra Semesra terus berkembang 

selama lebih dari 20 tahun dan kini ekspor jalur laut kami meningkat untuk 

pengiriman Free-hand dan nominasi ex Pelabuhan Asal Surabaya ke 

berbagai tujuan, seperti intra Asia, Korea, Jepang, China, Eropa, Amerika 

Selatan & Utara yang mencapai rata-rata 3.000 Kotak per bulan. PT. Delta 

Mitra Semesta menyediakan seluruh rangkaian layanan logistik kepada 

semua pelanggan, menjadikannya penyedia layanan logistik terbaik. 

Untuk menjamin kepuasan pelanggan dan mengurangi biaya logistik 

yang dibayarkan oleh pelanggan, DMS mengoperasikan sistem informasi 

logistik berteknologi tinggi, 100 unit Truk dengan 60 chasis berukuran 20 

feet  dan 40 chasis berukuran 40 feet  serta gudang penyimpanan berukuran 

besar di Surabaya, beserta sekitar 90 orang staf yang terampil dan 

berdedikasi tinggi di bidang logistik dan menyediakan layanan dengan 
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memfokuskan seluruh kekuatan mereka untuk menciptakan nilai yang baik 

bagi pelanggan. Kami adalah perusahaan kuat yang memiliki hubungan baik 

dengan banyak perusahaan pelayaran di Surabaya dengan layanan 

transportasi dan penandatanganan kontrak layanan dengan semua 

perusahaan pelayaran. Berdasarkan komitmen kami untuk menangani 

volume besar & pelanggan kami akan mendapatkan keuntungan dari 

pengurangan biaya secara signifikan. 

Dengan membangun jaringan logistik global, PT Delta Mitra 

Semesta telah tumbuh menjadi perusahaan berperingkat tinggi yang sangat 

kompetitif di pasar global dan sebagai upaya untuk melakukan lompatan 

menjadi perusahaan logistik terbaik dalam menciptakan dan memenuhi 

kebutuhan pelanggan. 

 

2.1.2   Core Business Perusahaan 

Core Business (Bisnis Utama) adalah sebuah aktivitas utama atau 

penting dari sebuah organisasi atau perusahaan. Core Business merupakan 

Area utama, dimana perusahaan mengembangkan atau mengoprasikan 

aktivitas bisnis utamanya. Core Business PT. Delta Mitra Semesta Surabaya 

adalah sebagai perusahaan Forwarding , Jasa Customs Clearance, Trucking 

atau trailer, Warehouse, Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL), dan  

Project Cargo. 
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2.1.3   Ruang Lingkup Perusahaan  

Lingkup kerja PT. Delta Mitra Semesta Surabaya sangat luas. Seperti 

pelayanan dokumen Export Import, Sea Freight & Air Freight, Project 

Cargo, juga sebagai Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL). Untuk 

mendukung kegiatan-kegiatan operasional tersebut, PT. Delta Mitra Semesta 

melakukan agreement dengan beberapa vendor-vendor yang berakitan 

seperti perusahaan warehouse, dan fumigasi. 

 

2.1.4   Visi Perusahaan  

PT. Delta Mitra Semesta terinspirasi untuk menjadi perusahaan 

terkemuka bisnis logistik dunia berdasarkan pola pikir inovatif dan kemauan 

untuk menemukan setiap terobosan untuk mencapai tingkat kepuasan 

pelanggan. 

 

2.1.5   Misi Perusahaan  

Menyediakan layanan jasa di sektor ekspor impor dan logistik yang 

teintegrasi dan memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. 

 

2.1.6   Logo Perusahaan                             

 

Gambar 2.1 Logo Perusahaan PT. Delta Mitra Semesta 
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2.2. Struktur Organisasi Perusahaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi PT.Delta Mitra Semesta 

 

2.2.1 Tugas Dan Tanggung Jawab  

Adapun tugas dan wewenang masing-masing anggota Struktur 

Organisasi di perusahaan PT. Delta Mitra Semesta adalah seperti berikut ini: 

1. Direktur Utama 

Ibu Annisa Ulfia, sebagai direktur utama yang bertanggung jawab 

mengoordinasikan, mengawasi serta memimpin manajemen Perseroan/ 

PT.Delta Mitra Semesta dan memastikan semua kegiatan usaha 

Perseroan dijalankan sesuai dengan visi, misi dan nilai Perseroan. Serta 

memastikan setiap divisi memegang teguh visi misi perushaan guna 

DIREKTUR UTAMA  

DIVISI 

MARKETING/SALES  

DIVISI CUSTOMER 

SERVICE FORWARDING 

DIVISI CUSTOMER 

SERVICE EMKL 
DIVISI CUSTOMER 

SERVICE TRUCKING 

DEPT DOCUMENT  DIVISI 

FINANCE/ACCONTING 

DIVISI AUDITOR  
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tetap menguasai pangsa pasar di kala banyak nya kompeitor yang 

bermunculan. Mengambil keputusan pada  situasi tertentu. 

2. Marketing / Sales  

Ibu Rully, Ibu Ruby, Ibu Anggie, Ibu Uning sebagai marketing/ sales 

yang bertugas dan bertanggung jawab untuk mengamati keadaan Pangsa 

Pasar; mengenali dan menguasai dengan baik produk / jasa yang ingin 

dipasarkan kepada customer; menetapkan harga produk / jasa yang akan 

ditawarkan ke customer; membuat strategi pemasaran bisnis untuk 

jangka panjang perusahaan; mempromosikan atau mengenalkan kepada 

masyarakat luas tentang produk atau jasa yang akan ditawarkan; 

menjaga hubungan baik antara Perusahaan dengan customer; menjaga 

dan meningkatkan pelayanan terbaik perusahaan.  

3. Customer Service Forwarding  

Ibu Vony, Ibu Naya, Ibu Firda, Ibu Febri, Ibu Memey, Ibu Widia, 

Ibu Mila, Ibu Putri R , Ibu Yola, Ibu Yoan, Ibu Ismi, Ibu Trie 

sebagai Customer Service Forwarding , berperan untuk membantu 

Marketing team dalam booking space terhadap shipping line yang telah 

di tentukan; Mengirim delivery order kepada customer dari harga yang 

sudah negosiasi dengan marketing; Menerima panggilan telepon dari 

pelanggan, calon pelanggan, shipping line dan berkomunikasi melayani 

pelaggan dengan baik sesuai SOP. 
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4. Customer Service EMKL  

Ibu Isnu, Ibu Nora, Ibu Mida, Ibu Eka, Ibu Anisa, Ibu Icha, sebagai 

Customer Service EMKL, berperan untuk membantu Marketing team 

dalam memproses delivery order dan mengirim trailer ke pabrik atau 

lokasi stuffing; Menyelesaikan beberapa permintaan dokumen ekpsor; 

Menerima panggilan telepon dari pelanggan, vendor, dan berkomunikasi 

melayani pelaggan dengan baik sesuai SOP.  

5. Customer Service Trucking  

Ibu Herma, Ibu Anita, Ibu Nesya, Ibu Dela sebagai Customer Service 

Trucking, berperan untuk membantu Customer Service EMKL untuk 

menguhubungi supir dari trailer dan memastikan trailer tiba di pabrik 

atau lokasi stuffing; Mengatur rute dari tiap-tiap supir; Menyelesaikan 

beberapa permintaan dokumen timbangan; Menerima panggilan telepon 

dari customer service EMKL, dan berkomunikasi supir dengan baik dan 

teratur.  

6. Dept Document  

Ibu Indira, Pak Rizal, Pak Angga, Pak Fendi sebagai Staff Document 

– Expor Import, bertugas dan bertanggung jawab untuk mengelola dan 

bertanggung jawab atas dokumen- dokumen dalam setiap kegiatan 

Export and Import (Penyelesaian Dokumen); Mengurus dokumen 

penanganan pengiriman/shipment Export dan Import; Melakukan 

pencatatan administrasi document Export dan Import dan melakukan 

penjadwalan untuk mengirim dokumen kepada shipper.  
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7. Divisi Finance/Accounting  

Ibu Novi, Ibu Putri, Ibu Erlis, Ibu Riesa, sebagai Staff Accounting & 

Finance, bertugas dan bertanggung jawab untuk Melakukan penyusunan 

keuangan perusahaan; Melakukan penginputan semuanya transaksi 

keuangan kedalam program aplikasi keuangan; Melakukan transaksi 

keuangan perusahaan; Melakukan pembayaran pada shpping line atau 

vendor; Melakukan penagihan pada customer; Mengontrol transaksi 

keuangan perusahaan; Membuat laporan keuangan keuangan 

perusahaan; Melakukan verifikasi pada keabsahan dokumen; 

Menyiapkan dokumen penagihan invoice atau kuitansi tagihan bersama 

dengan kelengkapannya; 

8. Divisi Auditor 

Ibu Khusnul, Pak Andre sebagai Staff Auditor, beirtugas dan 

bertanggung jawab untuk Memeriksa dokumen dan persyaratan lain 

untuk kemudian dicatat hal-hal yang bersifat critical ; Mengumpulkan 

dan menganalisis bukti  audit yang cukup dan relevan terkait tagihan 

ataupun tagihan masuk ; Melakukan Pemantauan Pada Auditee ; 

Menjadwalkan proses Audit secara berkala dan meneyeluruh.  

9. Divisi Driver  

Bapak Agus dan Bapak Saipul bertugas dan bertanggung jawab untuk 

menjaga kebersihan mobil operasional; Melakukan pengecekan mobil 

sampai layak pakai; Bertanggung jawab atas keselamatan penumpang 
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dan mobil operasional ketika terdapat perjalanan keluar kantor misal 

market; 

2.3    Aktivitas / Kegiatan Perusahaan   

Berikut ini adalah beberapa Aktivitas / Kegiatan di PT. Delta Mitra 

Semesta: 

1. Jasa Freight Forwarding  

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang freight forwarding, yang 

termasuk ke dalam salah satu industri jasa yang melayani kegiatan ekspor dan 

impor. Dimana di dalamnya terdapat suatu kegiatan yang berada dalam badan 

hukum atau sebuah  perusahaan  yang  didalamnya  menyediakan  jasa  

sebagai  pelaksana  (Freight  Forwarder). Jasa pelayanan untuk pemesanan 

Delivery Order booking ke pelayaran atau shipping line terkait space 

pengangkutan baik laut, dan udara. PT. Delta Mitra Semesta yang juga 

menyediakan jasa pengangkutan transportasi darat chasis trailer. Dalam hal 

ini PT Delta Mitra Semesta bertindak atas nama eksportir dan importir yang 

mengatur transportasi, juga mengkalkulasi semua biaya untuk hal keamanan, 

hemat, dan efisien. 

2. Pelayanan jasa EMKL  

PT Delta Mitra Semesta adalah menyediakan jasa pelayanan pemesanan, 

pelayanan pembuatan dokumen ekspor impor. EMKL mengatur pemesanan 

terkait armada trailer mulai dari pengambilan empty container dari depot yang 

di dapatkan dari delivery order sampai ke pabrik shipper serta mengatur 

container hingga masuk/ gate in cy lapangan penumpukan di pelabuhuan. 
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Membuat dokumen PEB untuk ekspor dan PIB untuk impor. Sedangkan 

untuk impor dilakukan saat barang di pelabuhan sampai ke tempat importir. 

Dalam pelayanan jasa ekspor dan impor juga menentukan size dari peti kemas 

yang terdiri dari 20 feet. 40 feet. Tahapan akhir adalah pelayanan pembuatan 

dokumen baik ekspor maupun impor.  

3. Jasa Trucking 

PT. Delta Mitra Semesta  penyedia jasa transportasi yang biasa di sebut 

trucking  untuk pengangkutan peti kemas 20 feet dan 40 feet yang nantinya 

akan di bawa untuk proses bongkar dan muat. Terdiri dari 48 unit untuk 

armada 20 feet dan 48 unit untuk armada 40 feet. Total sebanyak 96 unit 

chasis trailer untuk akomodasi transportasi darat sebagai penunjang efisiensi 

bidang logistik. Untuk tarif menyesuaikan pada jarak tempuh yang nantinya 

akan di lakukan untuk proses bongkar dan muat.  

4. Warehouse  

Warehouse atau gudang sebagai tempat penyimpanan sekaligus penitipan 

barang. PT. Delta Mitra Semesta menyediakan untuk penyimpanan sekaligus 

penitipan barang warehouse juga untuk persewaan lokasi pada saat bongkar 

muat container yang nantinya untuk kegiatan stuffing.  

 

2.4 Personalia  

1. Rekruitmen 

Di Perusahaan PT. Delta Mitra Semesta untuk proses rekruitmen 

dilakukan secara terbuka melalui penyebaran job vacany di beberapa 
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platform. Pihak Direktur yang dapat memutuskan untuk merekrut 

pegawai baru dan membutuhkan karyawan baru.  

2. Jumlah Karyawan  

Di PT. Delta Mitra Semesta terdapat karyawan dengan sejumlah 40 

Orang dengan rincian dan posisinya sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 Jumlah dan Jabatan Karyawan PT. Delta Mitra Semesta 

No. Nama Karyawan Posisi / Jabatan 

1. Annisa Ulfia  Direktur Utama  

2. Rully Diah  Marketing  

3. Ruby Ayundha  Marketing 

4. Galuh Anggie  Marketing 

5. Uning Marketing 

6. Vony R Customer Service Forwarding  

7. Inayah Idrus  Customer Service Forwarding  

8. Febri Erizka  Customer Service Forwarding  

9.  Firda Ardania  Customer Service Forwarding  

10.  Memey  Customer Service Forwarding  

11. Widia  Customer Service Forwarding  

12. Mila Sukmawanti  Customer Service Forwarding  

13. Putri Reezka  Customer Service Forwarding  

14. Yolanda Customer Service Forwarding  

15. Ismi Aprilina Customer Service Forwarding  

16. Trie  Customer Service Forwarding  
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No. Nama Karyawan Posisi / Jabatan 

17.  Isnu Indrianti  Customer Service EMKL  

18. Norayati  Customer Service EMKL 

19. Hamida Customer Service EMKL 

20. Eka Sasmitha  Customer Service EMKL 

21. Anisa  Customer Service EMKL 

22. Icha Customer Service EMKL 

23. Hermawati  Customer Service Trucking  

24. Anita  Customer Service Trucking 

25 Nesya  Customer Service Trucking 

26 Dela  Customer Service Trucking 

27 Indira Eka  Document Dept  

28 Rizal  Document Dept 

29 Angga  Document Dept 

30 Fendi  Document Dept 

31 Anggi Novitasari  Accounting & Finance  

32 Putri Aplilianti  Accounting & Finance 

33 Erlis  Accounting & Finance 

34 Riesa Angesti Accounting & Finance 

35 Khusnul Khotimah  Auditor  

36 Andre  Auditor 

37 Agus  Driver  
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No. Nama Karyawan Posisi / Jabatan 

38 Saipul  Dirver  

 

3. Jam Kerja  

Berikut adalah jam kerja karyawan di PT. Delta Mitra Semesta: 

Tabel 2.2 Jam Kerja Karyawan PT. Delta Mitra Semesta 

NO. HARI JAM KERJA KETERANGAN 

1. Senin 08.30 – 17.00 Normal 

2. Selasa 08.30 – 17.00 Normal 

3. Rabu 08.30 – 17.00 Normal 

4. Kamis 08.30 – 17.00 Normal 

5. Jumat 08.30 – 17.00 Normal 

6. Sabtu 08.30 - 12.00 Normal 

          Sumber : Divisi Keuangan  PT. Delta Mitra Semesta 

 

 

4. Kesejahteraan 

Tabel 2.3 Kesejahteraan Karyawan PT. Delta Mitra Semesta 

NO. Fasilitas / Tunjangan 

1 Uang Makan 

2 Uang Kehadiran 

3 Bpjs Ketenagakerjaan 

Sumber : Divisi Keuangan  PT. Delta Mitra Semesta 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1    Pengertian Ekspor  

Marolop Tanjung (2011:63), ekspor adalah pengeluaran barang dari daerah 

pabeanan Indonesia untuk dikirim ke luar negeri dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku terutama mengenai peraturan kepabeanan. Amir M.S (2004:1), 

ekspor adalah upaya melakukan penjualan komoditas di Indonesia kepada negara 

lain, dengan mengharapkan pembayaran dalam valuta 130 asing, serta melakukan 

komoditi dengan memakai bahasa asing. 

Adapun pengertian eksportir adalah orang atau pengusaha yang 

mendapatkan izin untuk menjual atau mengirim hasil produksinya kepada pembeli 

di luar negeri.(Yahya, Marzuqi, 2016:29). Menurut Marzuqi Yahya (2016;16) 

barang-barang dalam kegiatan ekspor, dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Barang yang diatur ekspornya, yaitu barang yang ekspornya hanya boleh 

dilakukan oleh eksportir erdaftar. Misalnya: kopi, tekstil, dan lembaran kayu. 

2. Barang yang diawasi ekspornya, yaitu barang yang ekspornya hanya dapat 

dilakukan dengan persetujuan Menteri Industri dan Perdagangan. Misalnya: 

minyak, pupuk urea, limbah dan skrap. 

3. Barang yang dilarang untuk ekspornya, yaitu barang yang tidak boleh 

diekspor. Misalnya ikan dalam keadaan hidup, benda cagar budaya, Binatang 

alam dan tumbuhan alam. 

Ekspor adalah perdagangan dengan cara mengeluarkan barang dari dalam ke 

luar wilayah pabean Indonesia dengan memenuhi ketentuan yang berlaku.        
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(Feriyanto, Andri, 2016:75). Ekspor menurut Undang-Undang Kepabeanan 

Adalah kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean. (Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2006). Sedangkan menurut bea cukai, 

ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean. Daerah Pabean 

adalah wilayah Republik Indonesia yang meliputi wilayah darat, perairan dan 

ruang udara di atasnya, serta tempat-tempat tertentu di Zona Ekonomi Ekslusif 

dan Landas Kontinen yang didalamnya berlaku UndangUndang Kepabeanan. 

Barang ekspor adalah barang yang dikeluarkan dari daerah pabean. Eksportir 

adalah orang yang melakukan kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean. 

 

3.2    Pengertian Cargo Handling  

Handling atau penanganan adalah suatu rangkaian proses pekerjaan 

penyelesaian kargo saat mulai diterima sampai dimuat ke dalam moda transportasi 

darat, laut, maupun udara untuk diangkut menggunakan truk container yang 

biasanya untuk diperdagangkan, baik antara wilayah/kota didalam negeri maupun 

antar negara (internasional yang dikenal dengan istilah ekspor-impor. Apa pun 

jenisnya, semua barang kiriman, kecuali benda-benda pos dan bagasi penumpang, 

baik yang diperdagangkan (ekspor-impor) maupun tuk keperluan lainya (non 

komersil) dan dilengkapi dengan dokumen pengengkutan (Bill of Lading atau Air 

Way Bill) dikategorikan sebagai kargo Ada pihak utama yang terkait dengan 

pengiriman kargo, dan penerima (consignee), pihak pengangkut. 
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3.3    Pengertian Container  

Menurut (D.A Lasse ,2012:82) Petikemas adalah sebagai media dan kotak 

penyimpan barang, sebagian mengatakan bahwa petikemas adalah gudang yang 

dapat diangkut. Lembaga maritim sedunia atau international maritime 

organization atau IMO peti kemas adalah suatu benda yang di gunakan sebagai 

alat angkut barang bersifat permanen , kuat , dapat di gunakan berulang kali, di 

rancang khusus untuk mudah di angkut berbagai moda transportasi secara aman 

dan di lengkapi dengan soket pengangkat pada sudut-sudutnya. Jenis-jenis peti 

kemas atau kontainer menurut (D.A Lasse,2012) dalam “Manajemen Muatan” 

adalah sebagai berikut:  

1. Dry Cargo Container 

Jenis container ini digunakan untuk mengangkut muatan umum atau bisa 

disebut general cargo yang terdiri dari berbagai jenis barang dagangan kering 

yang sudah dikemas dalam komoditi packing yang tidak memerlukan 

penanganan khusus. 

2. Reefer Container 

Jenis container ini digunakan untuk mengangkut barang yang harus diangkut 

dalam keadaan beku seperti ikan segar, daging hewan. 

3. Bulk Container 

Jenis container ini digunakan untuk mengangkut muatan curah (bulk cargo), 

seperti beras, gandum yang tidak dikemas. Konstruksinya tidak menggunakan 

pintu biasa melainkan hanya bukan kecil dibagian bawah belakang untuk 
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membongkar muatan curah tersebut.  Sedangkan untuk pemuatan barang 

dicurahkan melalui bukan yang ada pada atap container. 

4. Open Side Container 

Container jenis ini mempunyai pintu yang berada dibagian samping 

memanjang sepanjang container tidak diberi pintu sebagaimana jenis lainya 

melainkan hanya terpal saja guna melindungi muatan dari pengaruh cuaca, 

kegunaanya container ini seperti mesin dan alat berat lainnya. 

5. Soft Top Container 

Container jenis ini terbuka bagian atasnya dari bagian itulah biasanya muatan 

diletakkan dan diambil. Bagian atasnya biasanya ditutup bengan terpal untuk 

melindungi pengaruh cuaca, Container ini biasanya digunakan untuk barang-

barang yang tingginya melebihi ketinggian container tersebut. 

6. Open Top – Side Container 

Container ini hanya berupa geladak penutup dengan empat tinggi sudut dan 

empat set lubang untuk memasukkan locking pin. Container ini digunakan 

untuk pengapalan barang berat yang tidak memerlukan perlindungan terhadap 

pengaruh cuaca. 

7. Tank Container 

Jenis container ini berupa tanki baja berkapasitas 4000 galon (kl.15.140 liter) 

yang di bangun di dalam kerangka peti kemas open side container ini di 

gunakan untuk mengapali bahan kimia atau bahan cair lainnya. 

 

 

 



21 
 

 
 

3.4    Kewajiban dan Tanggung Jawab Freight Forwarder 

Dalam menjalankan tugasnya pengetahuan freight forwarder harus sangat 

luas karena mereka bertangung jawab atas pengiriman internasional ketika mereka 

menjamin pengiriman dari dan sampai tujuan pengiriman terakhir. Mereka 

berkedudukan dalam mempertimbangkan antara pelayanan yang paling sesuai 

yang disediakan angkutan kapal, transportasi melalui darat, pengangkutan udara, 

Container dengan kapasitas besar, dll. Kesesuaian dalam pengepakan, 

pemenuhan, dan persyaratan berbagai kebijakan. Prosedur fiat muat, termasuknya 

pemenuhan dokumentasi, tarif dan asuransi premium bagi service individual, 

termasuknya kewajiban untuk kondisi-kondisi tertentu dan jadwal transit dari 

berbagai bentuk service transportasi yang tersedia; metode yang paling 

memuaskan dalam menutup penanganan finansial internasional cargo,seluruh 

aspek teknikal dalam pengiriman internasional,marking of cargo, dan 

keadaan/peraturan yang berarti dari negara tujuan yang harus dipenuhi oleh 

eksportir (Andi Susilo,2008:114). Dalam menjalankan kepengurusan 

transportasinya, freight forwarder mempunyai beberapa peran, yang meliputi 

(R.P. Suyono,2007:255): 

1. Peran Freight Forwarder dalam konsolidasi muatan 

Konsolidasi muatan (cargo consolidation) adalah juga disebut groupage, 

adalah pengumpulan beberapa kiriman barang dari beberapa eksportir/shipper 

di tempat asal yang akan dikirimkan untuk beberapa consingnee di tempat 

tujuan yang dikemas dalm satu unit paket muatan, kemudian muatan 

terkonsolidasi tersebut dikapalkan dan di tujukan keagen konsolidasi tersebut 
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dikapalkan dan ditujukan ke agen konsolidatordi tempat tujuan. Agen 

kemudian melaksanakan penyerahan barang ke pihak consingnee masing-

masing (Suyono,2007:284). 

Bentuk pengangkutan muatan yang ditawarkan oleh Freight Forwarder 

adalah: 

a. Lees Than Container Load 

Istilah LCL dapat diartikan sebagai muatan yang dimasukkan ke dalam 

peti kemas yang membongkarnya kembali. Dapat dikerjakan oleh 

perusahaan pelayaran atau cargo consolidation maupun EMKLdan mereka 

yang bertangung jawab untuk memuat dan membongkarisi dari petikemas 

(Suyono,2007:284). 

Muatan dari beberapa shipper dikonsolidasikan oleh freight forwarder 

dalam petikemas LCL dan dikapalkan ke negara tujuan sebagai muatan 

peti kemas FCL yang ditujukan kepada agen konsolidator. Oleh agen 

konsolidator petikemas tersebut statusnya dijadikan sebagai petikemas 

LCL kembali dan kemudian muatan diserahkan kepada masing-masing 

consingnee. 

LCL memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

1) Petikemas berisi muatan dari beberapa shipper dan ditujukan untuk 

beberapa consingnee. 

2) Muatan diterima dalam keadaan breakbulk dan diisi (stuffing) di 

container freight station (CFS) oleh perusahaan pelayaran. 
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3) Di pelabuhan bongkar, petikemas di un-stuffing di CFS oleh 

perusahaaan pelayaran dan diserahkan oleh beberapa consingnee 

dalam keadaan break bulk. 

4) Perusahaan pelayaran bertangung jawab atas kerusakan dankehilangan 

barang yang diangkut dalam petikemas.  

b. Full Countainer Load (FCL) 

  Full Container Load (FCL), memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Berisi muatan dari shipper dan dikirim untuk satu consignee. 

2) Petikemas diisi (stuffing) oleh shipper (shipper load and count ) dan 

petikemas yang sudah diisi diserahkan di container yard (CY) 

Pelabuhan muat. 

3) Di pelabuhan bongkar, petikemas di ambil consignee di CY dan di un-

stuffing oleh consignee. 

4) Perusahaan pelayaran tidak bertanggung jawab atas kerusakan 

dankehilangan barang yang ada dalam petikemas.Perusahan 

perkapalan liner mengatakan untuk petikemas yangdiangkut dengan 

pola FCL adalah bahwa shipper dan consignee bertanggung jawab 

untuk mengisi dan membongkar petikemas. 

2. Peran Freight Forwarder sebagai pengangkut  

Banyak Freight Forwarder bertindak sebagai operator dan bertanggung jawab 

penuh dalam melaksanakan pengangkutan meskipuntidak memiliki kapal 

sendiri. Yang dimaksud dengan operator disini adalah BHI (Badan Hukum 

Indonesia) yang melaksanakan kegiatan usaha pelayanan jasa terhadap kapal 
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dan barang di pelabuhan dalam rangkamenunjang kegiatan angkutan laut. 

Selain itu freight forwarder, juga bertindak sebagai : 

a. Vessel operating Multimodal Transport Operator  

secara penuh yang melaksanakan berbagai jenis pengangkutan dengan cara 

door to-door dengan satu dokumen intermodal yang biasanya berbentuk 

FBL.  

b. Non-Vessel Operator (NVO)  

yaitu operator muatan yang mengurus pengangkutan lewat laut dari 

pelabuhan ke pelabuhan dengan menggunakan satu House Bill of Lading. 

c. Non-Vessel-Operating Common Carrier (NVOCC) 

yang mempunyai jadwal pelayaran yang tetap dan melaksanakan konsolidasi 

muatanatau melayani multimodal transport dengan house bill of lading 

(HBL) atau bill of lading (BL) dari FIATA. 

3. Peran Freight Forwarder dalam dokumentasi  

Dengan belum adanya kekuatan konvensi internasional, maka operator 

multimodal transport bebas untuk membuat kontrak maupunsyarat kondisi yang 

dapat diterima oleh para pelanggannya. Sebagian besaroperator mengikuti 

ketentuan yang disusun oleh gabungan International Chamber of Commerce 

(ICC) yang dikenal Uniform Rules for Combined Transport Document. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, dokumen-dokumen multimodal Transport 

telah dikembangkan oleh BIMCO (Baltic International  Maritime Conference) dan 

FIATA (The International Federation of Freight Forwarder Association). 

Dokumen yang dikenal sebagai multimodal transport documents dapat diberikan 



25 
 

 
 

kekuatan hukum sesuai dengan kontrak yang dibuat. Jenis dokumen yang dipakai 

adalah Fiata Combined Transport Bill of  Lading  (FBL) yang dimasukkan dalam 

golongan freight forwarder documents. FBL adalah dokumen pengangkutan antar 

moda yang dipakaioleh  International Freight Forwarder yang bertindak sebagai 

badan jasaangkutan bersambung atau Intermodal Transport Operator.  Dalam 

mengeluarkan FBL, forwarder  bertanggung jawab tidak hanya dalam memenuhi 

perjanjian pengangkutan dan penyerahan barang di tempattujuan, tetapi juga harus 

betanggung jawab segala tindakan dan juga keteledoran dari pengangkut atau 

pihak ke-3 yang dikerjakan olehnya 

 

3.5 Dokumen – Dokumen Yang Terkait Penanganan Ekspor  

Dokumen adalah data surat penunjang bagi suatu aktifitas yang dapat di 

gunakan sebagai bukti maupun claim. Menurut subandi (2013) dalam bukunya 

“Manajemen Peti Kemas”. Pada saat akan melakukan kegiatan ekspor impor pasti 

berhubungan dengan proses kepabaeanan, prosedur ekspor serta dokumen-

dokumen penting yang terdapat dalam transaksi ekspor. Dalam melakukan 

kegiatan ekspor ada beberapa dokumen yang harus dilengkapi seperti 

Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB), Bill of Lading (B/L, Airway Bill / AWB atau 

dokumen transpor lainnya seperti postel receipt, cargo receipt, Invoice, Packing 

List, Surat Keterangan Asal (SKA), Asuransi (jika diminta oleh pembeli) (Susilo, 

2013). Menurut (Susilo,2013) dokumen yang harus dipersiapkan pada saat 

melakukan kegiatan ekspor adalah sebagai berikut: 
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1. Shiping instruction (S/I) 

Shipping instruction merupakan perintah instruksi pengapalan pengiriman 

yang dibuat oleh eksportir kepada perusahaan pengangkutan. Perusahaan 

pengangkutan disini bisa berupa perusahaan pelayaran untuk laut perusahaan 

penerbangan untuk udara maupun darat atau lainnya jika memang pengiriman 

atau ekspor barang tidak melalui laut atau udara atau darat sekalipun. Shipping 

Intruction merupakan dokumen yang berisi perintah kerja kepada pihak 

pengangkutan untuk mengangkut barang ekspor milik eksportir, hal-hal yang 

harus dilengkapi dalam dokumen SI adalah: 

a. Tanggal dan nomer Shiping instruction (SI) 

b. Nama perusahaan pengangkut yang ditunjuk (pelayaran atau penerbangan) 

c. Nama eksportir (pengirim barang) 

d. Nama importir (penerima barang) 

e. Nama komiditasi yang diekspor 

f. Jumlah dan jenis pengemas (jika menggunakan container, maka sebutkan 

jumlah container, ukuran yang diminta dan nomor container) 

g. Gross weight (berat kotor) 

h. Net weight (berat bersih) 

i. Pelabuhan muat 

j. Pelabuhan bongkar 

k. Rencana tanggal ekspor 

l. Tanggal stuffing (muat barang) dan lokasinya 



27 
 

 
 

m. Metode pembayaran ongkos pengangkutan (dimuka atau di kemudian 

setalah barang sampai. 

2. Commercial Invoice  

Commercial invoice merupakan dokumen atau surat tagihan uang yang 

diterbitkan oleh eksportir yang ditunjukan kepada importir. Commercial 

invoice berisikan nilai barang per item dan total nilai barang  

3. Packing List 

Packing List adalah dokumen pengemasan yang menunjukkan jumlah jenis 

serta berat dari barang yang akan di ekspor dan merupakan penjelasan dari 

uraian barang yang disebut di dalam nomer commercial invoice. Hal-hal yang 

harus dicantumkan didalam packing list:  

a. Nama eksportir  

b. Consingnee atau buyer (importir)  

c. Nomor packing list dan tanggal  

d. Quantity atau jumlah barang  

e. Nama barang  

f. Gross weight (berat kotor)  

g. Net weight (berat bersih)  

h. Vessel name (nama kapal)  

i. ETD (Estimated Date Departure), tanggal keberangkatan kapal  

j. Notify party (pihak ketiga setelah consignee)  

k. Nomor L/C (Leter of Credit) jika ada  
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4. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 

Eksportir wajib memberi tahu barang yang akan diekspor ke kantor pabean. 

Pengelolaan PEB di kantor pabean dapat dilakukan oleh eksportir atau kepada 

Perusahaan Pengurusan Jasa Kepabeanan (PPJK), yaitu badan usaha yang 

melakukan kegiatan bea cukai untuk dan dengan wewenang importir atau 

eksportir. PEB dibuat oleh eksportir berdasarkan dokumen-dokumen berikut:  

a. Packing List  

b. Invoice  

c. Dan dokumen yang diwajibkan untuk memenuhi ketentuan umum 

dibidang ekspor  

d. Surat Tanda Bukti Setor (STBS) dalam hal barang ekspor yang terkena bea 

keluar.  

5. Bill of Lading (B/L)  

Bill of lading adalah surat atau dokumen yang diterbitkan oleh shipping line 

atau freight forwarder untuk setiap pengiriman barang ekspor. Bill of lading 

biasanya diterbitkan pada tanggal keberangkatan kapal, bill of lading 

berfungsi sebagai bukti untuk mengambil barang di tujuan dan juga sebagai 

lampiran dalam proses pembutan COO (Certificate of Origin). 

6. Air way Bill (AwB) 

Air way Bill adalah dokumen yang dibuat atas perjanjian antara shipper atau 

cargo agent dengan airlines yang merupakan bukti kontrak kerjasama untuk 

pengangkutan barang melalui udara atau melalui rute yang dilewati airlines 

tersebut. 
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7. Certificate of Origin (COO) 

Certificate of origin atau yang biasa dikenal dengan surat keterangan asal 

merupakan dokumen yang dibuat oleh eksportir dan disertakan pada saat 

mengirim atau mengekspor barang ke suatu Negara tertentu. di mana negara 

penerima barang telah menyetujui perjanjian untuk menyediakan fasilitas 

barang dari Negara asal untuk memasuki negara tujuan. Persyaratan untuk 

mendapatkan surat keterangan asal: 

Berdasarkan surat keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan 

No.130/MPP/Kep-/6/6/1996 ditetapkan bahwa bagi kalangan dunia usaha 

khususnya eksportir yang akan mengekspor barang nya ditetapkan bahwa 

persyaratan memperoleh Surat Keterangan Negara Asal (SKA) Barang Ekspor 

Indonesia sebagai berikut : 

a. Membuat surat permohonan SKA 

b. PEB (Pemberitahuan Barang Ekspor) 

c. AWB (Air Way Bill) atau B/L (Bill of Lading) 

d. Mengisi formulir SKA (Blanko formulir dapat diperoleh di kanwil 

DEPERDAG ATAU Dinas Perindang Dati I setempat dengan cara 

mengajukan surat permohonan beserta potocopyan PEB yang 

bersangkutan. 
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3.6    Dasar Hukum Perusahaan Forwarding dan Kegiatannya 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 pasal 1 ayat 13-14 yang 

menyatakan bahwa Impor adalah kegiatan memasukkan barang kedalam daerah 

kepabean. Dan Ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean.  

Selain itu, Juga ada Bab Pasal 7A ayat 1 yang berbunyi Pengangkut yang sarana 

pengangkutnya akan datang dari: a. luar daerah pabean, atau b. dalam daerah 

pabean yang mengangkut barang impor, barang ekspor, dan/atau barang asal 

daerah pabean yang diangkut ke tempat lain dalam daerah pabean melalui luar 

daerah pabean. Wajib memberitahukan rencana kedatangan sarana kantor pabean 

tujuan sebelum kedatangan sarana pengangkut, kecuali sarana pengangkut darat. 

Sedangkan pada Bab II ayat 8A pasal 1 berbunyi Pengangkutan barang impor dari 

tempat penimbunan sementara atau tempat penimbunan berikat dengan tujuan 

tempat penimbunan sementara atau tempat penimbunan berikat lainnya wajib 

diberitahukan ke kantor pabean. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2008 Bab 1 

pasal 1 ayat 8 yang menyatakan bahwa Ekspor adalah kegiatan mengeluarkan 

barang dari Daerah Pabean. Dan Bab II pasal 5 ayat 1 yang berbunyi Harga 

Ekspor untuk penghitungan Bea Keluar ditetapkan oleh Menteri sesuai harga 

patokan ekspor yang ditetapkan secara periodik oleh menteri yang tugas dan 

tanggung jawabnya di bidang perdagangan setelah berkoordinasi dengan 

menteri/kepala lembaga pemerintah non departemen/kepala badan teknis 

terkait.Selain itu, berbagai aturan kegiatan ekspor juga sudah dijabarkan secara 

jelas pada Peraturan Pemerintah nomor 55 tahun 2008 Peraturan Menteri 
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Keuangan Nomor No. 145/PMK.04/2007 jo. PMK No 148/PMK.04/2011 jo.PMK 

O.145/PMK.04/2014 tentang Ketentuan Kepabeanan di Bidang Ekspor dan 

diantaranya Pasal 2 ayat 1 dan 1A yang berbunyi Barang yang akan diekspor 

wajib diberitahukan ke raie Kantor pabean Pabean dengan menggunakan 

Pembelitahuan Pabean Ekspor. Kewajiban untuk memberitahukan ke Kantor 

Pabean dengan menggunakan Pemberitahan Pabean Ekspor sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), berlaku juga terhadap ekspor : 

1. Barang yang pada saat impornya telah diberitahukan sebagai barang impor 

sementara. 

2. Barang yang akan diimpor kembali sehingga pada saat impornya dapat 

diperlakukan sebagai barang impor kembali.  

3. Barang yang dikenakan Bea Keluar melebihi batas pengecualian pengenaan 

Bea Keluar Keluar sesuai sesuai dengan peraturan perundang-undangan.  

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 224/PMK.04/2015 tentang Pengawasan 

Terhadap Impor atau Ekspor Barang Larangan dan/atau dan/atau 

Pembatasan.Pada pasal 1 ayat 12 berbunyi Data Elektronik adalah informasi atau 

rangkaian informasi yang disusun dan/atau dihimpun untuk kegunaan khusus yang 

diterima, direkam, dikirim, disimpan, diproses, diambil kembali, atau diproduksi 

secara elektronik dengan menggunakan komputer atau perangkat pengolah data 

elektronik, optikal, atau cara lain yang sejenis. Terdapat juga ayat 13 yang 

berbunyi Dokumen Pelengkap Pabean adalah semua dokumen yang digunakan 

sebagai pelengkap Pemberitahuan Pabean, misalnya invoice, packing list, bill of 

lading/ airway bill, manifest, dan dokumen lainnya yang dipersyaratkan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Kegiatan Praktis  

Kegiatan Pelaksanaan magang ini dilakukan di perusahaan PT. Delta Mitra 

Semesta pada bagian Divisi Freight Forwarder untuk mempelajari tentang 

bagaimana proses handling ekspor. Tujuan dalam penempatan di divisi tersebut 

untuk mempejalari dan mengetahui bagaimana kegiatan bisnis khususnya untuk 

proses ekspor dan impor. 

 

4.1.1   Tempat Dan Waktu Magang  

1. Tempat Pelaksanaan Magang: PT. Delta Mitra Semesta Jl.Tanjung 

Sadari No. 15 Kota Surabaya 

2. Waktu Magang: 16 Oktober 2023 – 31 Desember 2023 

 

4.2 Metode Kegiatan Magang 

Ditinjau dari prosesnya, pelaksanaan kegiatan magang yang dilakukan oleh 

penulis mempunyai beberapa tahapan, yaitu : 

1. Tahap Awal (Persiapan) 

Tahap awal yang dilakukan oleh penulis adalah penulis meminta surat 

permohonan magang dan surat pengantar magang untuk melaksanakan 

kegiatan magang dari bagian Akademik kampus, kemudian surat permohonan 

tersebut diberikan kepada Dosen Pembimbing magang serta kepada Ketua 

Program Studi (Kaprodi) untuk kemudian ditandatangani. Dan untuk surat 

pengantar magang diberikan kepada perusahaan tempat penulis melaksanakan 

magang, untuk kemudian akan dikonfirmasi oleh pihak perusahaan; 
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2. Penulis melaksanakan kegiatan magang selama 3 bulan, terhitung sejak 

tanggal 16 Oktober 2023 sampai dengan tanggal 31 Desember 2023; 

3. Tahap Pelaporan 

Tahap ini dilakukan setelah penulis selesai melaksanakan kegiatan magang 

hingga batas akhir pengumpulan laporan magang pada tanggal 15 Januari 

2023. 

Berikut ini adalah aktivitas pekerjaan yang dikerjakan oleh penulis setiap 

harinya selama menjalankan kegiatan magang di perusahaan PT. Delta Mitra 

Semesta di Divisi Freight Forwarder: 

 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Magang di PT. Delta Mitra Semesta 

PERIODE KEGIATAN YANG DILAKUKAN JAM KERJA 

16 – 21 Okt 23 1. Menerima Shipping Instruction 

dari Shipper 

2. Menginput jadwal stuffing 

3. Filing tarif freight shipping line 

4. Menghubungi shipper untuk tarif 

shipping line yang sesuai 

08.30 – 17.00 

23 -31 Okt 23 1. Booking Delivery Order ke 

shipping line 

2. Menginput list booking di G-sheet 

3. Mengirim Delivery Order by email 

ke Shipper 

4. Membuat rekapitulasi kegiatan 

eskpor di Oktober 2023 

08.30 – 17.00 

 01– 04 Nov 23 1. Menginformasikan pembaruan 

terkait vessel schedule 

2. Membuat surat jalan untuk 

booking trucking 

3. Filing Invoice Packing List untuk 

Dokumen PEB (Pemberithuan 

Ekspor Barang) 

08.30 – 17.00 

06 – 11 Nov 23 1. Melakukan pengecekan ulang 

container untuk gate in cy 

2. Mengrimkan soft copy dokumen 

eskpor ke shipper 

08.30 – 17.00 

13 – 18 Nov 23 1. Requesting invoice ke shipping 

line 

2. Membuat anggaran untuk 

pembayaran ocean freight ke 

08.30 – 17.00 
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PERIODE KEGIATAN YANG DILAKUKAN JAM KERJA 

shipping line 

3. Mengirmkan bukti pembayaran 

ocean freight ke shipping line 

4. Menjadwalkan untuk pengambilan 

Original Bill of Lading 

20 – 25 Nov 23 1. Menginput dokumen-dokumen 

ekspor ke system 

2. Membuat anggaran tagihan EMKL 

dan Freight 

3. Mengecek kesesuaian invoice 

dengan anggaran yang di buat 

08.30 – 17.00 

27 – 30 Nov 23 

 

 

1. Membuat rekapitulasi shipment 

loading ekspor 

2. Menagatur jadwal pengiriman 

dokumen ekspor 

3. Membuat rekapitulasi kuantitas 

muat container ekspor di 

November 2023 

08.00 – 17.00 

01 – 09 Des 23 1. Mem follow up shipper untuk 

melalkukan pemabayaran tagihan 

2. Mengirimkan hardcopy dokumen 

ekspor kepada shipper 

3. Mengkonfirmasi shipper terkait 

penerimaan dokumen ekspor 

4. Membuat copy arsip dokumen 

ekspor 

08.30 – 17.00 

10 – 23 Des 21 1. Melayani shipper untuk booking 

Delivery Order 

2. Menginput booking ke system 

Shipping Line 

3. Mengirimkan Delivery Order ke 

shipper 

4. Membuat Rekapitulasi dokumen 

ekspor 

 

08.30 – 17.00 

23 – 31 Des 23 1. Membantu follow up shipper untuk  

kegiatan stuffing di next 

2. Menginput Delivery Order jika 

tarif telah di konfirmasi oleh 

shipper 

3. Menyiapakan draft dokumen 

eskpor 

4. Membuat rekapitulasi kegiatan 

eskpor Desember 2023 

08.30 – 17.00 
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4.3 Metode Pengumpualan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan maupun penyusunan data guna 

mempermudah proses magang diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Menurut Widoyoko (2014) observasi merupakan “pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada 

objek penelitian”. Menurut Sugiyono (2014:145) “observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses 

biologis dan psikologis”. Menurut Riyanto (2010) “observasi merupakan 

metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan secara langsung 

maupun tidak langsung. Berdasarkan penjelasan para ahli, maka data 

disimpulkan bahwa observasi adalah penelitian dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan dari pelbagai proses biologis dan psikologis secara 

langsung maupun tidak langsung yang tampak dalam suatu gejala pada objek 

penelitian. Dengan menggunakan Metode Observasi ini maka penulis 

mengamati kegiatan yang ada di perusahaan khususnya dalam bidang Divisi 

Customer Service Forwarding Ekspor, serta mengamati bagaimana proses 

kegiatan yang ada di lapangan maupun proses pengolahan data kontainer serta 

pertanggung jawabannya. 

2. Metode Wawancara  

Menurut Riyanto (2010) interview atau wawancara merupakan metode 

pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung antara penyelidik 
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dengan subyek atau responden. Metode pengumpulan data melalui wawancara 

nerupakan metode pengumpulan data secara lisan dan berhadapan langsung 

dengan narasumber penelitian terkait. Dalam hal ini mahasiswa mendapatkan 

beberapa data penting melalui metode wawancara dengan kepala divisi 

marketing dan kepala divisi Customer Service ekspor PT Delta Mitra Semesta. 

Tentu saja materi atau data yang didapat seputar mengenai kenaikan harga 

Ocean Freight dan mengenai perkembangan ekspor di perusahaan dalam 

jangka waktu tertentu. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi, pemateri menjelaskan bahwa dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, dokumen yang 

berbentuk foto, gambar, dokumen berbentuk karya seni seperti patung, film, 

dan lain-lain (Sugiyono, 2012). 

Berdasarkan penjelasan ahli maka dapat disimpulkan bahwa metode 

dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan 

menyelidiki bahan-bahan yang tertulis dan mencatat hasil temuannya di lapangan. 

Mendokumentasikan kegiatan operasional proses handling eskpor dan melakukan 

penanganan terakit dokumen ekspor pada di PT. Delta Mitra Semesta. 
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4.4 Analisis Data 

Bogdan (dalam Sugiyono, 2018 hlm.334) menyatakan bahwa analisis data 

dalam penelitian kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain 

sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain.  

Analisis data merupakan hal terpenting dalam tata cara penulisan laporan 

magang ini. Seperti yang telah di kemukakan oleh para ahli, penulis dalam 

menulis laporan magang menggunakan metode kualitatif. Data kualitatif tersebut 

di peroleh dari hasil wawancara, pengamatan secara langsung terhadap 

permasalahan-permasalah yang muncul baik yang sering terjadi maupun tidak 

pada saat periode magang di laksanakan, dan laporan magang juga dibuat 

berdasarkan penelitian terdahulu baik jurnal ilmiah dan buku sebagai referensi.  

Dalam menjalankan kegiatan ekspor, Freight Forwarder mempunyai 

beberapa peran, yang meliputi. Sesuai dengan posisinya sebagai jasa perantara 

transportasi internasioanal. PT. Delta Mitra Semesta berkedudukan ditengah-

tengah sebagai mata rantai yang menghubungkan antara eksportir atau shipper 

atau konsumen dengan perusahaan transportasi sampai dengan consignee. 

PT. Delta Mitra Semesta adalah perusahaan yang dapat memberikan jasa 

pelayanan atau pengurusan atas seluruh kegiatan yang diperlukan bagi 

terlaksananya pengiriman, pengangkutan dan penerimaan barang dengan 

menggunakan multimoda transport baik melalui darat, laut, dan udara, dengan 

sistem Internasional (ekspor-impor) dan Domestik.  
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4.4.1 Proses Handling Ekspor PT.Delta Mitra Semesta 

 

 

Gambar 4.1 Alur Pengiriman Barang Ekspor 

 

1. Menerima Proforma Shipping Instruction  

Dalam hal ini PT. Delta MItra Semesta akan sebagau penyedia jasa 

tranportasi baik darat, laut, dan udara menrima Proforma Shipping 

Instrcution dari shipper untuk selanjutnya di proses booking space ke 

pelayaran guna mendapatkan Delivery Order (DO). Hal ini 

menunjukkan bahwa shipper/eksportir telah setuju menggunakan 

Freight Forwarding (FF) PT. Delta MItra Semesta untuk mengurus 

pengiriman muatan ekspor-nya. Proforma Shipping Instruction (PSI) 

berisi data-data seperti nama shipper, consignee, notify party, nama 

kapal, jumlah container yang dibutuhkan dan free time.  
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2. Booking Space ke Pelayaran 

Berdasarkan Proforma Shipping Instruction (PSI) dari shipper, Freight 

Forwarding (FF) akan memesan ruang kapal (booking space) ke 

pelayaran, yang memiliki container. Setelah Freight Forwarding (FF) 

memesan ruang kapal ke perusahaan pelayaran, maka pihak pelayaran 

akan mengeluarakan Delivery Order (D/O). Pemesanan ruang 

kapal/booking space dapat dilakukan dengan dua cara yakni secara 

manual dan secara system tergantung pada pelayaran yang digunakan. 

Untuk booking space secara manual, biasanya dibuat dalam format 

Ms.Excel sedangkan booking space secara system langsung 

mengunjungi website pelayaran tersebut dan melakukan proses booking 

secara online. 

3. Mendapat Delivery Order (D/O)  

Dari pelayaran, Freight Forwarding (FF) akan meneruskan Delivery 

Order (D/O) tersebut ke shipper, seagai pemberitahuan resmi bahwa 

ketika Delivery Order (D/O) di terima bisa untuk menjadwalkan 

pengambilan Empty Container sesuai dengan Vessel schedule yang telah 

di perbarui. 

4. Memproses Armada Trucking untuk stuffing  

PT. Delta MItra Semesta selaku penyedia jasa transportasi dan ppjk juga 

mempersiapakan aramada trailer untuk selanjutnya di lakukan proses 

pemuatan barang full container 20 feet atau 40 feet sesuai dengan empty 
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container yang telah di lakukan sebelumnya di pabrik atau gudang 

shipper.  

5. Memproses Ijin Stacking  

Setelah di lakukannya proses pemuatan atau stuffing container full, PT. 

Delta Mitra Semesta melakukan ijin stack permintaan confirmation joint 

slot kepada pelayaran dan memberikan. dokumen yang diperlukan agar 

bisa melakukan stacking di Container Yard untuk ekspor telah dipenuhi 

, kemudian kontainer yang telah selesai muat kargo tersebut dibawa ke 

terminal untuk dimuat ke kapal untuk ekspor. 

6. Mengurus Dokumen PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang) 

Dokumen pabean yang digunakan untuk pemberitahuan ekspor barang 

yang dapat berupa tulisan diatas formulir atau media elektronik 

menggunakan system yang sudah di sediakan oleh Kepabeanan. 

Pemberitahuan ekspor barang biasanyan diajukan untuk setiap transaksi 

ekspor. PEB ini dibuat oleh jasa Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) 

disini PT. Delta Mitra Semesta juga berperan sebagai PPJK yang 

ditunjuk oleh shipper/eksportir. Namun pada prakteknya data yang 

dibutuhkan oleh Freight Forwarding (FF) dari PEB ini hanyalah nomor 

pendaftaran PEB dan harmonized system (HS) code barang. HS code 

adalah suatu daftar penggolongan barang yang dibuat secara sistematis 

dengan tujuan penarifan, transaksi perdagangan, pengangkutan dan 

statistik yang telah diperbaiki dari sistem klasifikasi sebelumnya. Dan 

sumber data lain yang nantinya akan di masukkan di PEB juga mengacu 
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pada Invoice Packing List yang telah di kirimkan oleh shipper 

sebelumya.  

7. Submit Data B/L (Bill of Lading) 

Sebagai perusaahaan pengguna jasa Freight Forwarding, EMKL dan 

PPJK yang din tunjuk oleh shipper. PT. Delta Mitra Semesta juga 

berpersa untuk submit Bill of Lading (B/L) ke system yang sudah di 

sediakan oleh Shiipping Line. Bill of Lading (B/L) adalah tanda terima 

barang yang telah dimuat diatas kapal laut, merupakan documents of title 

yang berarti sebagai bukti dari adanya perjanjian pengangkutan 

barangbarang melalui laut. Bill of Lading (B/L) disebut juga konosemen, 

merupakan dokumen pengapalan yang paling penting karena mempunyai 

sifat jaminan atau pengamanan. Pihak-pihak yang tercantum dalam Bill 

Of Lading (B/L) adalah: 1).Shipper adalah eksportir atau pengirim 

barang, yang juga merupakan pemilik barang/muatan yang akan 

diekspor. 2).Consignee adalah importir atau penerima barang, yang 

berhak mengetahui adanya suatu pengiriman dan penerimaan muatan 

ekspor-impor. 3).Notify party adalah pihak kedua setelah consignee yang 

berhak untuk diberitahu tentang adanya suatu pengiriman dan 

penerimaan barang ekspor-impor. 4).Carrier adalah perusahaan 

pelayaran yang dipilih untuk mengangkut muatan ekspor. Bill of Lading 

ini juga yang nantinya di gunakan consignee atau penerima barang untuk 

clearance cargo di POD.  
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8. Membuat Draft Certificate of Origin (COO)  

Certificate Of Origin adalah dokumen yang banyak digunakan dalam 

transaksi perdagangan internasional guna membuktikan bahwa produk 

yang tercantum di dalamnya telah memenuhi kriteria tertentu untuk 

dianggap berasal dari negara tertentu. Surat keterangan asal/deklarasi 

asal umumnya disiapkan dan dilengkapi oleh eksportir atau pabrikan, 

dan dapat tunduk pada sertifikasi resmi oleh pihak ketiga yang 

berwenang. Hal ini sering diajukan ke otoritas pabean negara pengimpor 

untuk membenarkan kelayakan produk untuk masuk dan/atau haknya 

atas perlakuan istimewa.  

 

4.4.2 Biaya-Biaya yang Dikeluarkan dalam Aktivitas Ekspor Pada PT. 

Delta Mitra Semesta  

1. Biaya Lift On Container, biaya yang dikenakan pada waktu menaikkan 

container/peti kemas kosong ke atas truck di depo container. Biaya ini 

sudah termasuk biaya perawatan kebersihan container. 

2. Biaya Trucking, biaya yang dikenakan pada waktu perjalanan dari depo 

container sampai ke pelabuhan atau sebaliknya. Besarnya biaya trucking 

tergantung dari jarak gudang eksportir dengan pelabuhan dan ukuran 

container. 

3. Biaya Stuffing, biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan memuat atau 

memasukkan barang yang disusun ke dalam container. 
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4. Biaya Fumigasi, biaya yang dikenakan pada waktu penyemprotan barang 

ekspor. Biaya fumigasi bermacam-macam sesuai dengan ukuran 

container. 

5. Biaya Clearance Document, biaya yang dikenakan pada saat proses 

pengurusan dokumen. 

6. Biaya ke Bea dan Cukai untuk pengurusan PEB, biaya yang dikenakan 

untuk proses pengurusan PEB di kantor pelayanan Bea dan Cukai. 

7. Biaya Penumpukan atau yang biasa di sebut biaya warkat yang di 

dikenakan pada waktu minta ijin menimbun container kepada di 

Pelabuhan atau CY (Container Yard). 

8. THC (Terminal Handling Charge), biaya asli yang ditagih oleh maskapai 

pelayaran atau shipping company kepada freight forwarder atas jasa 

pelayaran dalam mengirimkan muatan ekspor. 

9. Document Fee, biaya yang dikenakan atas jasa pengurusan atau 

pembuatan dokumen Bill of Lading oleh pelayaran atau shipping 

company.  

 

4.5 Identifikasi Masalah  

Mengidentifikasi masalah adalah proses untuk menentukan apa saja yang 

menjadi bagian inti dari sebuah penelitian dan membuat permasalahan tersebut 

dapat diukur dan diuji. Berikut ini adalah identifikasi masalah- masalah yang 

kerap terjadi pada Divisi Customer Service Forwarding Ekspor PT. Delta Mitra 

Semesta : 
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1. Pada saat akan melakukan pick-up empty container di depot ada kendala 

shortage container 40 feet di depot container dimana pick-up container di 

lakukan oleh operasional lapangan yang memberitahu Customer Service 

terkait shortage container.  

2. Adanya kesulitan dalam mengubungi driver trailer yang membawa muatan 

container full. Di waktu  mepet dengan closing kapal  

 

4.6 Sebab Akibat Masalah  

1. Sebab  

a. Tidak adanya pengecekan lebih dahulu terkait stock container oleh 

operasional lapangan yang nantinya di beritahukan ke Customer 

Service 

b. Kurang adanya komunikasi dengan driver mengenai update closing 

time kapal  

2. Akibat 

a. Terjadinya keterlambatan proses stuffing karena adanya shortage 

container sehingga harus pindah depot container  

b. Timbulnya biaya pengajuan Extend Closing kepada shipping line 

 

4.7 Solusi Pemecahan Masalah   

1. Mengubungi Shipping Line untuk mengajukan pindah depot empty 

container agar mendapatkan container yang sesuai permintaan shipper  
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2. Mengajukan extend closing kapal atau perpanjang closing kapal kepada 

shipping line dan memonitor secara menyeluruh terkait pembaruan 

closing kapal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

Setelah penulis selesai melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) atau 

magang di PT. Delta Mitra Semesta maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. PT. Delta Mitra Semesta sebagai penyedia jasa freight forwarding, EMKL, 

dan PPJK menjadi sub rantai penggerak yaitu penghubung antara eksportir/ 

shipper dan shipping line dalam kegiatan ekspor dimana kegiatan ekspor 

sendiri termasuk dalam perdagangan Internasional yang dilakukan para 

eksportir dengan izin ekpor dengan keuntungan yang di dapat menambah 

devisa Negara  

2. Dokumen-dokumen yang di perlukan dalam ekspor diantara lain : Shipping 

Instruction (SI) , Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB), Bill Of Lading, 

Certificate of Origin, Invoice, Packing List, Delivery Order (DO). 

3. Terkait adanya permasalah yang timbul tentunya memotivasi perusahaan 

untuk terus berinovasi dan memperbaiki pelayanan di setiap divisi terkait. 

 

5.2  Saran 

1. Disarankan pihak manajemen perusahaan dapat menempatkan sumber 

daya manusia (SDM) yang memumpuni untuk lebih me monitor dan 

melakukan pengecekan secara berkala untuk menghindari bebereapa 

permasalahan yang terjadi.  
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2. Di kembangkannya system yang lebih terintegrasi untuk memudahkan 

aktivitas staff dalam memonitor dan mengontrol kegiatan ekspor yang 

sudah jalan dan yang akan dating  

3. Bagi manajemen dan staff di harapkan dapat menjalin komunikasi, 

ketelitian dan pemahaman yang menyeluruh untuk mengantisipasi 

adanya permasalahan yang terjadi 
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